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5
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Anatomi Sendi Lutut ( Knee joint )
 1. Definisi Sendi Lutut (Knee Joint)
 Sendi lutut atau knee joint merupakan salah satu sendi terbesar dalam
 tubuh, sendi ini merupakan sendi yang kompleks. Gerakan yang ada pada sendi
 lutut ini yaitu menekuk dan meluruskan serta membantu setiap pergerakan
 seperti berjalan,berlari dan berjongkok (Anggoro & Wulandari, 2019).
 Gambar 2. 1Anatomi sendi lutut (Pratama, 2019)
 2. Tulang Pembentuk Sendi Lutut (Knee Joint)
 Menurut Pratama, (2019) Tulang pembentuk sendi lutut (knee joint)
 terdiri dari sendi tibiofemoral, sendi patellofemoral dan sendi proksimal
 tibiofibular. Sendi tersebut di bentuk dari beberapa tulang yaitu tulang femur,
 tulang tibia, tulang patella dan tulang fibula.
 a. Tulang femur
 Tulang femur adalah tulang terpanjang dan terbesar di tulang kerangka,
 pada bagian pangkal terdapat caput femoris. Pada tulang femur terdapat 2
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 tonjolan yaitu condylus medialis dan condylus lateralis, di antara kedua
 condylus terdapat lekukan tulang tempurung patella yaitu fosa condylus.
 b. Tulang tibia
 Tulang tibia bentuknya lebih kecil, bagian pangkal melekat pada tulang
 fibula dan bagian ujungnya membetuk persendian tulang pangkal kaki.
 c. Tulang fibula
 Tulang fibula adalah tulang pipa terbersar setelah tulang femur, pada
 tulang ini membentuk persendian genu dan tulang femur pada bagian
 ujungnya.
 d. Tulang patella
 Tulang patella berfungsi sebagai perekat otot-otot dan tendon yang
 sebagai pengerak sendi genu
 Gambar 2. 2 Tulang sendi lutut (Muscolino, 2012)
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 3. Ligament Pada Sendi Lutut (Knee Joint)
 Pada sendi lutut atau knee joint memiliki beberapa ligament berfungsi
 sebagai kestabilan pada lutut dan sebagai pembatasan gerak. Beberapa ligament
 tersebut yaitu:
 a. Ligament kolateral medial
 Ligament ini terletak antara epikondilus medial femur dan kondilus
 medial tibia, ligament ini membentang antara ke dua epicondylus tersebut.
 Ligament kolateral medial ini berfungsi sebagai pelindung medial lutut dari
 tekanan yang berasal dari sisi lateral.
 b. Ligament kolateral lateral
 Ligament ini sering disebut dengan ligament fibula karena ligament ini
 terletak membentang pada epicondylus lateral femur ke caput fibula.
 Ligament kolateral lateral ini sebagai pencegah sisi lateral lutut bengkok
 kearah lateral akibat dorongan dari sisi medial.
 c. Ligament krusiatum anterior
 Ligament ini terletang membentang antara condylus lateral femur dan
 interkondilus anterior pada tibia. Ligament ini sebagai pencegah tulang
 tibia bergeser terlalu jauh ke depan.
 d. Ligament krusiatum posterior
 Ligament ini terletak membentang antara permukaan anterior condylus
 medial femur dan area interkondilus posterior tibia. Ligament ini sebagai
 pencegah pergeseran tibia kearah posterior (Sukamti et al., 2016).
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 e. Ligament patella
 Merupakan ligament lanjutan dari tendon m. quadriceps femoris
 berjalan dari patella ketuberositas tibia.
 f. Ligament popliteum articuatum
 Ligament popliteum articuatum terletak pada condylus lateral femoris
 dan berhubungan erat dengan m. popliteum.
 g. Ligament popliteum oblicu
 Ligament popliteum oblicu dari condylus lateralis femoris kemudian
 turun dan menyilang menuju fascia popliteum yang berperan mencegah
 hiperektensi lutut.
 h. Ligament retinaculum patella lateral dan medial
 Ligament retinaculum patella lateral dan medial terletak di bagian
 lateral dari tendon m.quadriceps femoris dan menuju tibia dan ligament-
 ligament ini melekat pada tuberositas tibia (Thompson, 2010)
 Gambar 2. 3 Ligament pada sendi lutut ( Muscolino, 2012)
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 4. Kapsul Sendi Lutut (Knee Joint)
 Menurut Han et al., (2019) kapsul pada sendi lutut terdiri dari 2 lapisan yaitu :
 a. Lapisan luar
 Lapisan luar biasa disebut dengan fibrosus kapsul terdiri dari jaringan
 connective yang tidak teratur dan kuat, dan berlanjut menjadi lapisan fibrosus
 dari periosteum yang menutupi bagian tulang.
 b. Lapisan dalam
 Lapisan dalam ini sering disebut juga synovial membran, pada membran
 ini terdiri dari jaringan ikat dan tipis dan juga membran ini menghasilkan
 cairan synovial yaitu serum darah dan cairan sekresi. Cairan synovial ini
 merupakan campuran dari polisakarida protein,lemak dan sel. Polisakarida
 mengandung hyluroinic acid yang berfungsi sebagai untuk pelumas pada
 sendi agar mudah bergerak
 5. Jaringan Lunak Pada Sendi Lutut
 a. Meniscus
 Meniscus merupakan jaringan lunak yang berfungsi sebagai penyebaran
 pembebanan, peredam kejut, mempermudah gerakan rotasi dan juga sebagai
 stabilator dengan meyerap setiap penekanan dan meneruskan ke sendi. Pada
 bagian tepi ujung proksimal tibia terdapat tulang rawan berbentuk bulan sabit
 yang disebut dengan meniscus. Meniscus berfungsi sebagai peredam tekanan
 pada sendi lutut dan menopang berat secara merata antar tulang tibia dan
 tulang femur. Terdapat 2 meniscus yaitu meniscus medial (fibrokartilago
 semilunar internal) dan meniscus lateral (fibrokartilago semilunar ekternal).
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 Meniscus medial dibagian anterior terletak melekat pada sisi anterior fosa
 interkondilus tibia dan di depan ligament krusiatum anterior, pada bagian
 posterior melekat pada sisi posterior fosa interkondilus tibia dan terletak
 antara perlengketan meniscus lateral dan ligament krusiatum posterior.
 Meniscus lateral yaitu meniscus yang berbentuk seperti lingkaran dan area
 permukaanya lebih lebar dari pada meniscus medial, pada meniscus ini
 bagian anterior melekat di depan eminensia epicondilus tibia di sisi latero-
 posterior ligament krusiatumm anterior. Pada sisi posterior melekat pada
 belakang eminensia interkondilus tibia dan didepan ujung posterior meniscus
 medial (Sukamti et al., 2016)
 b. Bursa
 Bursa adalah kantong yang berisi cairan agar dapat mempermuda
 gerakan. Bursa berdinding tipis dan di batasi oleh membrane synovial. Pada
 sendi lutut terdapat lima bursa terdiri dari bursa popliteus, bursa supra
 patellaris, bursa infra patellaris, bursa subcutan prapatelaris dan bursa sub
 patellaris (Thompson, 2010)
 6. Otot- Otot Pada Sendi Lutut (Knee Joint)
 Pada sendi lutut atau knee joint terdapat dua grup otot yaitu otot
 quadriceps femoris dan otot hamstring. Otot quadriceps femoris yaitu otot yang
 digunakan sebagai mobilisasi penggerak pada extremitas bawah. Otot
 quadriceps femoris ini terdiri dari m. rectus femoris, m. vastus intermedianus,
 m. vastus lateralis, m.vastus medialis. Pada grup otot ini berfungsi sebagai
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 ekstensor lutut pada saat kaki tidak menyentuh pada lantai dan menahan lutut
 saat menyentuh lantai. Pada grup otot tersebut tendon menyatu dan berinsersio
 pada anterior patella. Otot- otot hamstring berorigo di tuberositas iscihiadika,
 otot hamstring ini terdiri dari m. semitendinosus yang berinsersio di medial
 tibia, m. semimembranosus berinsersio di condilus medial tibia, dan m. biceps
 femoris berinsersio di lateral caput fibula. Grup onot ini berfungsi sebagai
 gerakan fleksi pada sendi lutut (Sukamti et al., 2016).
 Gambar 2. 4 Otot-otot pada sendi lutut ( Bisa, 2019)
 7. Biomekanika Sendi Lutut ( Knee Joint )
 Osteokinematik merupakan analisa gerak yang dilihat dari tulang
 pembentuk sendi. Gerakan yang dapat diukur dengan menggunakan
 goneometer. Gerakan pada osteokinematik terdiri dari gerak flexsi- extensi,
 gerak eksorotasi-endorotasi disebut dengan gerak angulasi. Antrokinemathika
 merupakan mengananalisa gerak yang di mana gerak tersebut di pandang di
 permukaan sendinya, dan juga disebut gerak intra articular terdiri dari gerakan
 traksi, kompresi, translasi roll slade dan spin (Anwar, 2012). Osteokinematik
 pada sendi ini diklasifikasi menjadi 2 yaitu swing dan spin. Swing merupakan
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 gerak ayunan yang menyebabkan terjadinya perubahan sudut diantara axiz
 panjang tulang- tulang pembentuknya. Spin merupakan gerakan yang
 tulangnya bergerak akan tetapi axis mekanik pada sendinya tidak ada gerakan.
 Gerakan pada sendi lutut yaitu fleksi 10°-140° dan pada gerakan hyerektensi
 5°-10°. Anthrokinematik sendi lutut pada tulang femur gerakan yang terjadi
 yaitu rolling dan sliding berlawanan arah, rolling ke arah ke belakang dan
 slidingg ke depan. Pada gerakan ekstensi, rolling ke arah depan dan sliding ke
 belakang. Pada tulang tibia gerakan flexsi dan extensi rolling dan sliding
 arahnya searah, pada gerakan fleksi kedorsal dan gerak extensi ke depan
 (Pratama, 2019).
 B. Osteoarthritis
 1. Pengertian Osteoarthritis
 Osteoarthritis merupakan penyakit sendi yang sering di jumpai pada
 orang dewasa, penyakit ini bersifat progresif pada tulang rawan sendi yang
 mengakibatkan deformitas, kekakuan pada sendi, rasa nyeri dan rasa tidak
 nyaman (Soewandhie, 2020). Menurut Nwe et al., (2019) Osteoarthritis adalah
 penyakit degeneratif sendi yang mengakibatkan terganggunya kualitas hidup
 dan aktifitas sehari- hari karena rasa sakit dan kaku yang membatasi gerak
 penderita osteoarthritis. Osteoarthritis yang sering terjadi di Indonesia yaitu
 Osteoarthritis lutut (knee). Osteoarthritis knee adalah penyakit sendi yang
 terjadi pada knee joint atau sendi lutut, pada osteoarthritis lutut ini kartilago
 mengalami degenatif mengakibatkan permukaan sendi mengalami ulerasi dan
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 tipis dan juga penyakit ini bersifat progresif pada jaringan sendi lutut (Wijaya,
 2018).
 2. Etiologi Osteoarthritis
 Osteoarthritis merupakan penyakit yang belum jelas diketahui
 penyebabnya tetapi terdapat predisposisi yang dapat mengakibatkan penyakit
 ini yaitu : faktor usia.jenis kelamin, obesitas, dan penyakit sendi lainnya.
 Menurut Ismaningsih & Selviani, (2018) osteoarthritis disebabkan oleh faktor
 faktor biomekanik dan biokimia. Faktor biomekanik di karenakan kegagalan
 mekanisme protektif, seperti kapsul sendi, ligament, otot-otot, serabut aferen,
 dan tulang-tulang pada sendi. Osteoarthritis juga bisa terjadi akibat komplikasi
 dari penyakit sendi yang lain.
 3. Tanda dan Gejala Osteoarthritis
 Osteoarthritis pada umumnya terdapat beberapa tanda gejala yaitu
 seperti adanya nyeri, terutama pada saat sendi dalam keadaan bergerak dan
 pada saat menopang beban, dan rasa nyeri tersebut akan berkurang apabila
 sendi diistirahatkan. Selain itu juga terdapat kekakuan pada sendi apabila sendi
 terus didiamkan atau tidak digerakan dalam jangka waktu yang lama, akan
 tetapi kekakuan sendi ini akan hilang apabila sendi digerakkan, kekakuan pada
 sendi ini sering terjadi atau kambuh pada pagi hari, biasanya hanya berlangsung
 beberapa saat saja dan tidak sampai lebih dari 30 menit. Selain nyeri dan
 kekakuan osteoarthritis juga terdapat beberapa gejala lainnya seperti
 keterbatasan gerak, adanya nyeri tekan local, inflamasi, deformitas, adanya
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 pembengkakan tulang di sekitar sendi, efusi sendi dan juga adanya krepitasi
 (Ridha & Putri, 2015)
 4. Epidemiologi Osteoarthritis
 Osteoarthritis merupakan penyakit yang paling sering terjadi di dunia,
 tejadi pada 250 juta orang atau 4% dari populasi. Penyakit ini menyebabkan
 60% pria dan 70% wanita pada orang dengan usia lebih dari 65 tahun. Di asia
 diperkirakan terjadi dua kali lipat pada usia lebih dari 65 tahun penderita
 osteoarthritis. di di Indonesia osteoarthritis diperkirakan terdapat 5% pada usia
 lebih dari 40 tahun, 30 % pada usia sekitar 40 sampai 60 tahun dan 65% pada
 usia lebih dari 60 tahun.
 Osteoarthritis diseluruh dunia dan menjadi penyebab ke empat
 disabiliti pada tahun 2020. Di Asia, China dan India terdapat 5.650 dan 8.145
 jiwa menderita Osteoarthritis knee. Osteoarthritis knee salah satu penyakit
 yang sering terjadi di Indonesia karena sendi ini banyak menopang berat.
 Menurut Dewi et al., (2019). Di Indonesia kejadian osteoarthritis knee cukup
 tinggi sekitar 15,5% pada pria dan sekitar 12,7% pada wanita (Suyani, 2019)
 5. Klasifikasi Osteoarthritis
 Terdapat dua klasifikasi pada Osteoarthritis yaitu Osteoarthritis
 primer dan Osteoarthritis sekunder. Osteoarthritis primer adalah degeneratif
 artikular sendi tanpa adanya abnormalitas lainnya. Osteoarthritis primer ini
 sering terjadi pada sendi yang monopang berat badan seperti sendi lutut dan
 sendi panggul selain itu Osteoarthritis primer bisa terjadi kerena kerusakan
 akibat dari penuaan. Osteoarthritis sekunder penyakit ini sering terjadi karena
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 karena trauma, akibat dari pekerjaandan juga bisa terjadi karena adanya
 penyakit sistemik, pada Osteoarthritis sekunder ini biasanya terjadi pada usia
 muda (Ismaningsih & Selviani, 2018).
 Osteoarthritis knee atau lutut berdasarkan gradenya diklasifikasi
 menjadi lima yaitu :
 a. Grade 0 : tidak adanya penyempitan ruang pada sendi atau tidak adanya
 perubahan reaktif
 b. Grade 1 : adanya penyempitan pada ruang sendi dan kemungkinan adanya
 pembentukan osteofit
 c. Grade 2 : asteofit jelas, dan kemungkinan adanya penyempitan ruang sendi
 d. Grade 3 : adanya osteofit sedang, adanya penyempitan ruang sendi, adanya
 adanya skerosis, dan kemungkinan adanya deformitas pada ujung tulang.
 e. Grade 4 : osteofit besar, adanya penyempitan ruang sendi, sclerosis berat
 dan tampak deformitas pada ujung tulang (Wijaya, 2018)
 6. Patofisiologi Osteoarthritis
 Patofisiologi pada Osteoarthritis yaitu terjadi karena ketidakrataan
 rawan sendi diikuti dengan ulserasi dan hilangnya rawan sendi mengakibatkan
 terjadinya kotak tulang dengan tulang dalam sendi diikuti dengan terbentuknya
 kista subkodral osteofit pada tepi tulang dan terjadi peradangan pada membran
 synovial pembengkakan sendi yaitu penebalan membran synovial dan kapsul
 sendi, serta peregangan ligament mengakibatkan ketidakstabilan dan
 deformitas. Otot –otot sekitar menjadi lemah dikarenakan efusi synovial dan
 disuse atropy pada satu sisi dan spasme otot pada sisi lainya. Perubahan
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 biomekanik dan biokima terjadi Karena gangguan metabolisme kondrosit,
 gangguan biokimia matrik terjadi akibat terbentuknya metalloproteinase yang
 memecah proteoglikan dan kolagen menikatakan aktivitas dan kolagen p
 sehingga meningkatkan nociceptor dan menimbulkan nyeri (Ismaningsih &
 Selviani, 2018).
 7. Pemeriksaan Pada Osteoarthritis Knee
 a. Ballottement test
 Ballottement test adalah pemeriksaan spesifik pada lutut yang memiliki
 tujuan untuk mengetahui cairan pada sendi lutut, cara pemeriksaannya yaitu
 dengan ressesus patellaris dikosongkan dengan menggunakan satu tangan,
 tangan satunya menekan patella kearah bawah (Anggoro & Wulandari, 2019)
 Gambar 2.5 Ballottement test (Anggoro & Wulandari, 2019)
 b. Tes varus dan valgus
 Pada tes ini valgus yaitu menggerakkan ke sisi luar/samping, tes varus
 yaitu menggerakkan ke arah dalam/tengah. Pada tes ini bertujuan guna
 mengetahui kelainan pada ligament collateral lateral dan collateral medial.
 (Anggoro & Wulandari, 2019).
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 Gambar 2.6 Tes varus dan valgus (Anggoro & Wulandari, 2019)
 c. Mc Murray
 Pada tes mc murray ini yaitu bertujuan untuk melihat atau memeriksa
 robekan pada segmen meniscus bagian belakang, tes mc murray ini di
 lakukan dengan cara memposisikan pasien tengkuran dan kaki flexsi lebih
 dari 90° dan tulang tibia dan femur di putar internal rotasi untuk
 memeriksa meniscus bagian lateral dan external rotasi untuk memeriksaa
 meniscus medial. Tanda positif apabila terdapat bunyi kluk danterkadang
 hanya dapat di rasakan (Ismaningsih & Selviani, 2018)
 d. Fluctuation test
 Pada tes fluctuation merupakan pemeriksaan spesifik yang dilakukan
 pada sendi lutut. Pemeriksaan ini memiliki tujuan untuk mengetahui
 cairan pada lutut, tes fluctutation ini dilakukan dengan jari telunjuk dan
 ibu jari diletakkan pada bagian kiri dan tangan sebelah kanan diletakkan
 pada bagian kanan patella. Tanda positif pada tes ini yaitu apabila cairan
 dalam lutut melebihin batas normalnya (Anggoro & Wulandari, 2019).
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 Gambar 2. 7 Tes Fluctuation Test (Anggoro & Wulandari, 2019)
 C. Kinesio Taping
 1. Definisi
 Kinesio taping adalah modalitas fisioterapi berupa tape atau pita elastis.
 Pertama kali dikembangkan oleh Dr. Kenzo asal jepang pada tahun 1970.
 Kinesio taping ini merupakan pita yang terbuat dari bahan yang sangat elastis
 yaitu katun dan arylic adhesive back. Kinesio taping ini merupakan tape yang
 dapat diregangkan hingga 120-140% dari panjang normalnya dan dapat
 digunakan hingga 3 sampai 5 hari. Kinesio taping ini dapat digunakan saat
 mandi, berenang, berolah raga dan kinesio taping ini ini jarang menimbulkan
 iritasi pada kulit. Kinesio taping digunakan dalam membantu pemulihan dan
 menopang otot yang mengalami cedera (Indardi, 2015)
 2. Konsep Penggunaan Kinesio Taping
 Menurut Kumbrink (2012) Penggunaan kinesio taping terdapat 4 teknik
 aplikasi yaitu mengaplikasikan pada otot, ligament, koreksi dam lympthic.
 a. Muscle applications
 Pada teknik ini digunakan sebagai meningkatkan atau mengurangi
 tahanan pada tonus otot, pada cedera otot, menurunkan nyeri dan
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 memperbaiki sirkulasi dan memperbaiki kerusakan sehingga dapat
 mempercepat kesembuhan. Pengaplikasian pada otot dengan peregangan
 sebesar 10%.
 Gambar 2.8 Kinesio taping pada muscle (Kumbrink, 2012)
 b. Ligament application
 Pengaplikasiaan pada ligament biasanya digunakan untuk injury dan
 overloading ligament dan termasuk juga tendon. Teknik ini bermanfaat
 dalam penurunan nyeri dan mempercepat kesembuhan. Ligament
 application dapat dilakukan pada titik nyeri, trigger point atau segment
 spinal. Tape atau pita di tempelkan dengan regangan maksimum di atas
 struktur ligament hingga insertion point.
 c. Corrective application
 Corrective application di bagi menjadi dua yaitu koreksi fungsional dan
 koreksi facial. Koreksi fungsional paling sering menggunakan tape atau pita
 Y- tapes, digunakan pada otot yang mengalami misaligament. Koreksi facial
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 digunakan pada adhesions pada muscle fibers sehingga dapat meregangkan
 dan mengurangi nyeri.
 d. Lympathic applications
 Pada lympathic applications ini sebagai aplikasi pada gangguan limfatik
 drainase. Pada aplikasi ini digunakan untuk mencegah baliknya getah
 bening ke aliran central tubuh
 2. Pengaruh Kinesio Taping
 Kinesio taping berpengaruh terhadap nyeri yang di sarakan dengan
 menggunakan mekanisme yang berfungsi meregangkan kulit dan jaringan
 lunak, sehingga dapat di gerakkan dengan leluasa, memperlancar sirkulasi dan
 cairan getah bening dan juga dapat meningkatkan penyembuha tingkat jaringan.
 Kinesio taping ini bersifat meningkatkan aliran darah dan sirkulasi darah pada
 saat gerakkan aktif (Suyani, 2019). Menurut (Widiarti & Sukadarwanto, 2016)
 kinesio taping merupakan modalitas fisioterapi yang menggunakan metode
 pembalutan tape atau pita elastis pada kulit yang memberikan efek terapeutik
 atau pengobatan. Kinesio taping memiliki efek atau pengaruh untuk stimulasi
 mikrosensoris pada permukaan kulit sehingga kulit merasa nyaman. Efek pada
 sistem sirkulasi lympatik dan sirkulasi darah akan memperbaiki vaskularisasi
 dan dapat mengurangi adanya odema. Kinesio taping juga memiliki efek
 terhadapat tendon dan otot yaitu memfasilitasi dan inhibisi kontraksi sehingga
 dapat mengoptimalkan kerja otot dan nyeri juga dapat dimodulasi. Kinesio
 taping dapat menstabilkan patellofemoral, mengurangi tekanan dan tarikan
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 pada jaringan lunak sehingga kinesio taping dapat menurunkan nyeri (Park et
 al., 2019)
 3. Kinesio Taping Terminology
 Menurut Bridges & Bridges, (2017), dalam karangan bukunya terdapat
 beberapa bentuk pemasangan kinesio taping yaitu I-strip, Y-strip, X-strip, FAN,
 WEB.
 a. I-strip merupakan teknik berupa tape atau pita strip tunggal dan pada
 ujungnya membulat. Digunakan untuk memfokuskan pada zona
 therapeutik dan langsung di tempel di atas jaringan. Pada teknik ini
 biasanya digunakan untuk membatu kinerja pada otot dan mengurangi
 cederan.
 Gambar 2.9 I-strip (Bridges & Bridges, 2017)
 b. Y-strip merupakan tape atau pita yang dipotong pada bagian tengah dan
 menyisahkan pada bagian sedikit pada bagian atas agar tetap menjadi
 kesatuan, digunakan langsung di atas jaringan. Pada teknik ini biasanya
 sebagai fasilitasi otot sekitar (menghabat rangsangan otot).
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 Gambar 2.10 Y-strip (Bridges & Bridges, 2017)
 c. X-strip adalah pita yang di lipat menjadi dua kemudian di potong bagian
 tengahnya. Pada tepi pita di ptong melingkat atau bulat. Pengaplikaasian
 di tempatkan pada tengan X dan keempat ujungnya menjadi jangkar. Pada
 teknik digunakan ketiga origo dan insersio otot mengalami perubahan.
 Gambar 2.11 X-strip (Bridges & Bridges, 2017)
 d. FAN pada bentuk ini tape atau pita di potong memanjang dan di bagi
 menjadi empat dan menyisahkan pada bagian ujung yang menjadi
 kesatuan. Digunakan sebagai penyaluran limfe ke saluran utama dalam
 tubuh.
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 Gambar 2.12 Tape bentuk FAN (Bridges & Bridges, 2017)
 e. WEB pada bentuk ini pita atau tipe merupakan bentuk modifikasi dari
 bentuk FAN yang di potong, keduan strip di biarkan utuh dan strip lainya
 di potong bagian tengah sehingga bentuknya seperti donat.
 Gambar 2.13 Tape bentuk WEB (Bridges & Bridges, 2017)
 4. Manfaat Kinesio Taping
 Kinesio taping merupakan tape atau pita yang bermanfaaat sebagai
 penurunan nyeri atau mengontrol nyeri, memberikan keelastisan pada otot
 yang mengalami ketegangan, melingdungi dan mendukung otot, kinesio taping
 juga bermanfaat sebagai pencegahan adanya odema dan juga meningkatkan
 kekuatan otot (Suyani, 2019). Menurut Christine et al., (2017) kinesio taping
 bermanfaat untuk mengontrol nyeri meningkatkan fungsi motoric,
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 meningkatkan flexsibilitas, meningkatkan kekuatan otot, dan proprioseptik
 pada gangguan musculoskeletal dan cedera olahraga.
 D. Nyeri
 1. Definisi nyeri
 Nyeri adalah keadaan sensoris yang tidak nyaman atau rasa tidak
 nyaman yang berhubungan dengan adanya potensi adanya kerusakan pada
 jaringan (Prabandari et al., 2018). Menurut Sari, (2017) nyeri merupakan
 sensasi pada fisik atau kondisi emosial yang tidak diharapkan yang di akibatkan
 bisa karena kerusakan saraf atau kerusakan jaringan pada tubuh seseorang.
 Nyeri dapat dirasakan setiap bagian tubuh manusia seperti pada otot, kulit,
 ligament, sendi, pada tulang jaringan terluka, saraf dan organ.
 2. Klasifikasi nyeri
 Nyeri menurut jenisnya di bagi menjadi dua jenis yaitu :
 a. Nyeri akut
 Nyeri akut merupakan nyeri yang datang secara mendadak dan
 menghilang dengan cepat, tidak lebih dari 6 bulan dan pada akut ini di tandai
 dengan meningkatnya ketegangan otot.
 b. Nyeri kronis
 Nyeri kronis adalah nyeri yang datang secara perlahan-lahan dan
 berlangsung lama yaitu melebihan dari 6 bulan nyeri yang termasuk dalam
 kategori ini yaitu nyeri terminal, sydroma nyeri kronis dan nyeri
 psikosomatik.

Page 21
						

25
 3. Fisiologi nyeri
 Stimulasi cedera pada jaringan dan subjektif nyeri terdapay 4 proses
 yaitu : transduksi, transmisi, modulasi dan persepsi.
 a. Transduksi merupakan proses di mana akhiran saraf eferen menerjemahkan
 stimulasi ke dalam impuls nosiseptif. Ada 3 tipe serabut saraf yang terdapat
 dalam proses ini yaitu serabut A-beta, A-delta dan C. serabut di
 kelompokkan menjadi penghantar nyeri atau nosiseptor, yaitu serabut yang
 secara maksimal meresposn terhadap stimulasi non noksius. Serabut
 tersebut adalah A-delta dan C.
 b. Transmisi merupakan proses di mana impuls di salurkan ke kornu dorsalis
 medulla spinalis, kemudian ke sepanjang traktus sensorik menuju otak.
 Pengirim dan penerima secara aktif dari sinyal elektrik dan kimiawi adalah
 neuro aferen primer. Aksonya berakhir pada kornu dorsalis medulla
 spinalis dan kemudian berhubungan dengan banyak neuron spinal.
 c. Modulasi merupakan proses amplikasi sinyal neural terkait nyeri. Proses ini
 terjadi di kornus dorsalis medulla spinalis, dan mungkin terjadi di level
 lainnya. Sistem nosiseptif memiliki jalur desending dari korteks frontalis,
 hipotalamus, dan pada otak lainnya ke otak tengah dan medulla oblongata
 dan kemudian menuju medulla spinalis. Proses inhibisi desenden
 menghasilkan penguatan atau penghambatan sinyal nosiseptif di kornu
 dorsalis.
 d. Persepsi nyeri merupakan rasa sadar saat mengalami rasa nyeri. Persepi
 adalah hasil interaksi proses transduksi, transmisi, modulasi, aspek,
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 psikologis dan juga karalteristik individu lainnya. Organ tubuh yang
 menerima rangsangan nyeri adalah reseptor nyeri. Reseptor nyeri biasanya
 disebut juga nociseptor. Secara anatomis nociseptor terdapat yang
 bermiyelin dan juga ada yang tidak bermiyelin dari saraf aferen.
 4. Patofisiologi nyeri
 Rangsangan pada nyeri di dapatkan dari nociceptors pada kulit seperti
 perenganan dan juga suhu oleh lesi jaringan. K+ dan protein intraseluler dirilis
 oleh sel yang mengalami nekrotik. Peningkatan kadar K+ ektraseluler
 menyebabkan depolarisasi nociceptor, pada protein beberapa keadaan
 menginfiltrasi mikroorganisme sehingga menyebabkan peradangan atau
 inflamasi. Sehingga mengakibatkan mediator nyeri di lepaskan dan akan
 merangsang nosiseptor, rangsangan berbahaya dan tidak bahaya menyebabkan
 nyeri. Lesi juga mengaktifkan faktor pembekuan darah sehingga dapat
 bradykinin dan serotonin akan terstimulasi dan merangsang nosiseptor.
 Apabila terjadi okulasi pada pembuluh darah maka terjadi iskemia yang
 menyebabkan akumulasi K+ ekstraseluler dan H+ kemudian mengaktifkan
 nosiseptor. Histamine, bradykinin dan prostaglandin E2 yang memiliki
 pengaruh vasodilator dan peningkatan permeabilitas pembuluh darah. Hal
 tersebut menyebabkan edema local, penekanan jaringan meningkat dan
 merangsang nosiseptor. Apabila nosiseptor terangsang maka akan melepaskan
 substansi peptide P dan kalsitonin, yang merangsang proses inflamasi dan
 menghasilkan vasodilatasi dan meningkatkan permeabilitas pembuluh darah.
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 Vasokontruksi di ikuti oleh vasodilatasidan juga untuk serangan migraine.
 Perangsangan nosiseptot ini yang menyebabkan nyeri (Bahrudin, 2018)
 E. Lansia
 1. Definisi lansia
 Lansia merupakan kehidupan manusian pada fase akhir, seseorang di
 katakana lansia apabila seseorang tersebut sudah menjalani hidup di atas 65
 tahun. Lansia dikatakan sebagai masa tua dimana seseorang sudah dapat
 melewati kehidupan yang sangat panjang dan sudah melewati tahap- tahap
 perkembangangan manusia dimulai dari masa anak- anak, remaja sampai
 dengan dewasa (Supriadi, 2015). Lansia atau masa tua ditandai dengan
 berbagai penurunan kesehatan dan fungsi gerak seseorang, seiring
 bertambahnya usia seseorang maka akan mempengaruhi kualitas hidup
 seseorang (Kiik et al., 2018)
 2. Klasifikasi lansia
 Menurut Departemen kesehatan RI (2009) lansia dibedakan berdasarkan usia
 yaitu sebagi berikut :
 a. Umur 0 sampai 5 tahun yaitu masa balita
 b. Umur 6 sampai 11 tahun yaitu masa kanak- kanak
 c. Umur 12 sampai 16 tahun yaitu masa remaja awal
 d. Umur 17 sampai 25 tahun yaitu masa remaja akhir
 e. Umur 26 sampai 35 tahun yaitu masa dewasa awal
 f. Umur 36 sampai 45 tahun yaiti masa dewasa akhir
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 g. Umur 46 sampai 55 tahun yaitu masa lansia awal
 h. Umur 56 sampai 65 tahun yaitu masa lansia akhir
 i. Umur 65 tahun ke atas yaitu masa manula
 3. Proses penuaan
 Proses penuaan merupakan proses dimana seseorang mengalami
 kemunduran yang ditandai dengan adanya penurunan psikologi, perubahan
 kondisi fisik dan penurunan interaksi sosial dengan orang lain. Proses penuaan
 merupakan keadaan normal seseorang dimana proses penuaan di ikuti dengan
 perubahan fisik dan tingkah laku. Pada proses penuaan maka seseorang rentang
 terhapat berbagai penyakit terutama tanda- tanda degenerative pada organ
 tubuh. Semakin tua seseorang maka akan terdapat permasalah mengenai
 kondisi fisik, psikis dan permasalah dengan munculnya berbagi penyakit
 musculoskeletal, neuromuscular, kardiopulmonal dan indera pada lansia selain
 munculnya berbagai penyakit lansia juga dihadapkan dengan penurunan
 aktivitas sosial sehingga akan memperburuk keadaan (Fatmawati & Imron,
 2017)
 F. Alat ukur
 1. Visual Analog Scale
 Visual analog scale (VAS) merupakan alat ukur atau alat pengukuran
 intensitas nyeri dengan poin 1 sampai dengan 10 dimana poin 0 tidak ada rasa
 nyeri sama sekali sedangkan poin 10 merupakan ambang batas maxsimal rasa
 nyeri (Park et al., 2019). VAS adalah alat ukur nyeri yang disajikan dengan
 bentuk horizontal dengan memiliki intensitas yang sensitf. VAS merupakan alat
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 ukur nyeri yang murah, mudah didapatkan dan juga mudah dalam
 penggunaanya. Pengaplikasian VAS yaitu dengan meminta pasien menggeser
 tingkat nyeri yang dirasakan (Jaury et al., 2018).
 2. Numerical Pain Rating Scale
 Numerical Pain Rating Scale (NPRS) atau Numerical Rating Scale
 (NRS) merupakan alat ukur nyeri yang digunakan dengan meminta pasien
 untuk menilai intensitas nyeri yang dirasakan dengan memiliki poin hingga 10.
 NPRS memiliki 4 kategori yaitu nilai 0 tidak ada rasa nyeri, nilai 1 sampai 3
 yaitu nyeri ringan, nilai 4 sampai 6 yaitu nyeri sedang, nilai 7 sampai 10 yaitu
 nyeri berat (Yustianti & Pusparini, 2019)
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